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ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui penerapan Outdoor 

Learning pada anak kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta tahun ajaran 2015/2016.Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam empat siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah anak 

kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta yang berjumlah 25 orang dan guru kelompok B1. Teknik pengumpulan 

data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan tes unjuk kerja. Validitas data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berhitung anak setelah pemberian tindakan dengan menerapkan  Outdoor 

Learning. Pada prasiklus diperoleh ketuntasan kemampuan berhitung sejumlah 10 anak atau 40%. Pada siklus I 

diperoleh ketuntasan kemampuan berhitung sejumlah 12 anak (48%). Pada siklus II ketuntasan kemampuan berhitung 

anak mengalami peningkatan sebesar (64%) atau 16 anak. Pada siklus III diperoleh ketuntasan kemampuan berhitung 

sejumlah 19 anak (76%). Dan pada siklus IV diperoleh ketuntasan kemampuan berhitung sejumlah 25 anak 

(84%).Berdasarkan uraian di atas, maka simpulan penelitian ini adalah melalui penerapan Outdoor Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci: kemampuan berhitung, Outdoor Learning 

 

ABSTRACT  The purpose of this research is to improve the numeracy skills through the application of Outdoor 

Learning in groups B1 kindergarten children Aisyiyah Nusukan I Surakarta academic year 2015 / 2016. The kind of 

this research is a class action research (PTK) done in four cycles. Each cycle consists of four stages: planning, 

implementation, observation and reflection. Subjects and sources of data in this study is the group B1 kindergarten 

children Aisyiyah Nusukan I Surakarta totaling 25 people and teachers B1 group. The data collection technique is 

carried out through observation, interviews, documentation and test performance. The validity of the data used is 

source triangulation and triangulation techniques. The data analysis technique used is interactive analysis which 

includes data collection, data reduction, observation, and reflection. This research concluded that it is raising 

numeracy skills of children after the administration action by implementing Outdoor Learning. In the precycle 

completeness numeracy skills acquired some 10 children or 40%. In the first cycle obtained mastery of numeracy 

number of 12 children (48%). In the second cycle completeness numeracy skills of children increased by (64%) or 16 

children. In the third cycle numeracy skills acquired mastery of a number of 19 children (76%). And in cycle IV 

acquired mastery of numeracy number of 25 children (84%). Based on the above, the conclusion of this study is 

through the implementation of Outdoor Learning can improve numeracy skills of children in group B1 TK Aisyiyah 

Nusukan I Surakarta academic year 2015/2016. 
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PENDAHULUAN  
 

Taman Kanak-kanak (TK) adalah pendidikan anak usia dini jalur formal yang menyelenggarakan 

pendidikan anak usia 4-6 tahun. Usia tersebut merupakan masa emas (golden age) bagi anak dalam 

menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi dirinya. Masa tersebut adalah masa 

terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang merespon stimulasi yang diberikan oleh 

lingkungan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, fisik motorik, bahasa, nilai agama moral 

dan sosial emosional.  

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang perlu dikembangkan di TK. Suyadi 

(2010) berpendapat bahwa lingkup perkembangan kognitif diperloleh salah satunya melalui 

kegiatan pembelajaran matematika seperti berhitung, seriasi, pengukuran, klasifikasi, bentuk 

geometri, pola, ruang, grafik, mencocokkan, dan waktu. Menurut Susanto (2011) berhitung 

merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan menjumlah, mengurangi, mengali dan 

membagi bilangan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Kemampuan 

berhitung merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, dapat 

dikatakan bahwa semua aktivitas kehidupan manusia memerlukan kemampuan ini.  

Kemampuan berhitung anak usia dini digunakan untuk menyelesaikan masalah sederhana yang 

ada di lingkungan sekitar anak. Sebagai contohnya ketika anak membeli kue, atau ketika mulai 

membagi makanan bersama temannya, tentu saja kemampuan berhitung sangat dibutuhkan untuk 

pemecahan masalah sederhana ini. Untuk itu kemampuan berhitung ini sangat penting untuk 

diajarkan sejak dini, karena anak usia dini berada pada masa yang sangat strategis untuk 

mengenalkan berhitung. Berdasarkan surat edaran dari Dikdasmen tahun 2009 menyebutkan 

bahwa pengenalan membaca, menulis dan berhitung (calistung) dilakukan melalui pendekatan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu pendidikan di TK tidak 

diperkenankan mengajarkan materi calistung secara langsung sebagai pembelajaran sendiri-sendiri 

(fragmented) kepada anak-anak. Konteks pembelajaran calistung di TK hendaknya dilakukan 

dalam kerangka pengembangan seluruh aspek tumbuh kembang anak, dilakukan melalui 

pendekatan bermain, dan disesuaikan dengan tugas perkembangan anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 23 Januari 2016 

pada guru kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta, menunjukan bahwa kemampuan 

berhitung kelompok tersebut belum optimal. Hal ini dapat dilihat dengan masih adanya beberapa 

anak yang belum mampu membilang/menyebutkan urutan bilangan 1-20, belum dapat menghitung 

hasil penjumlahan dengan benda samapi 10, dan belum mampu mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran besar-kecil. Ketuntasan kemampuan berhitung pada prasiklus terdapat 10 anak atau 40% 

dari total 25 peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan konsep pembelajaran yang berbeda dengan 

menerapkan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan yaitu melalui penerapan 

Outdoor Learning. Pembelajaran ini memberikan cara baru tentang bagaimana menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan serta memudahkan dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Komarudin dalam Husamah (2013) yang mengemukakan bahwa 

Outdoor Learning merupakan pembelajaran yang berisi aktivitas belajar di luar kelas yang 

menyenangkan seperti observasi, menjelajah, dan eksperimen. Outdoor Learning lebih 

menekankan pada proses belajar berdasarkan fakta nyata yang mampu memberikan pengalaman 

secara langsung kepada siswa sehingga membantu siswa dalam membangun pengetahuan dalam 

memori atau ingatannya secara kuat sehingga pembelajaran akan lebih bermakna (Vera, 2012).  



 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penerapan Outdoor Learning  untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak 

Kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 

METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam empat siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Subjek dari penelitian ini adalah guru kelompok B1 dan anak-anak kelompok B1 TK Aisyiyah 

Nusukan I Surakarta yang berjumlah 25 anak terdiri dari 12 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru dan anak sebagai informan, foto dan video 

pembelajaran, daftar nilai kemampuan berhitung anak, arsip-arsip berupa promes dan RKH.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes 

unjuk kerja. Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas sebelum diadakan tindakan digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan 

wawancara yang dilakukan dengan guru kelas sesudah diadakan tindakan digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang hasil perkembangan kemampuan berhitung. Observasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data tentang aktivitas anak selama proses pembelajaran dan kinerja guru 

dalam menerapkan Outdoor Learning. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan berhitung anak melalui berbagai arsip berupa Rencana Kegiatan Harian (RKH), foto 

dan video kegiatan pembelajaran, serta daftar nilai kemampuan berhitung anak. Tes unjuk kerja 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan berhitung anak melalui kegiatan 

pemberian tugas yang mencakup materi yang telah dilaksanakan. 

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik membandingkan data 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Analisis data dimulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan. Target 

keberhasilan penelitian ini adalah 80% dari jumlah anak atau 20 anak dari 25 anak.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta. Berdasarkan analisis 

data selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak kelompok 

B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 meningkat melalui penerapan 

Outdoor Learning. Persentase nilai ketuntasaan kemampuan berhitung yang diharapkan yaitu 80% 

pada setiap indikator yang akan ditingkatkan. 

Penelitian dilakukan sebanyak empat siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Pada penelitian kemampuan berhitung melalui Outdoor Learning  ini 

kemampuan yang dicapai dari anak meliputi membilang atau menyebutkan urutan bilangan 1-20, 

menghitung hasil penjumlahan dengan benda sampai 10, dan  mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran dari besar-kecil. 

Berdasarkan observasi dan analisis data yang telah dilakukan, hasil nilai ketuntasan kemampuan 

berhitung anak melalui penerapan Outdoor Learning yaitu pada prasiklus diperoleh ketuntasan 

kemampuan berhitung anak sejumlah 10 anak (40%) dari 25 anak. Pada siklus I diperoleh 



 

 

ketuntasan kemampuan berhitung sejumlah 12 anak (48%). Pada siklus II ketuntasan kemampuan 

berhitung anak mengalami peningkatan sebesar (64%) atau 16 anak. Pada siklus III diperoleh 

ketuntasan kemampuan berhitung sejumlah 19 anak (76%). Dan pada siklus IV diperoleh 

ketuntasan kemampuan berhitung anak meningkat menjadi (84%) atau 21 anak. Hal tersebut 

dikarenakan anak sudah tuntas memenuhi aspek-aspek penilaian dari masing-masing indikator. 

Hasil ketuntasan kemampuan berhitung anak kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta 

dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Ketuntasan Kemampuan Berhitung Anak Kelompok B1 TK Aisyiyah 

 Nusukan I Tahun Ajaran 2015/2016 

No. Ketuntasan 
Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 

1. Tuntas 10 40% 12 48% 16 64% 19 76% 21 84% 

2. Belum 

Tuntas 

15 60% 13 52%  9 36% 6 24% 4 16% 

 

Data rekapitulasi pada Tabel 1 dalam kemampuan berhitung dapat digambarkan seperti pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Ketuntasan Kemampuan Berhitung Anak Kelompok Kelompok B1 TK 

Aisyiyah Nusukan I Tahun Ajaran 2015/2016 
 

Adanya peningkatan dari setiap siklus tidak lepas dari peran kinerja guru pada saat melakukan 

tindakan disetiap siklus. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses penelitian, terdapat 

peningkatan pula pada kinerja guru. Peningkatan kinerja guru dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Persentase Peningkatan Kinerja Guru Siklus I, Siklus II, Siklus III dan Siklus IV 

No. Tindakan Skor Persentase 

1. Siklus I 2,85 71,25% 
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2. Siklus II 3,20 80,00% 

3. Siklus III 3,45 86,25% 

4. Siklus IV 3,80 95,00% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas maka dapat disajikan dalam Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Persentase Kinerja Guru dalam Siklus I, Siklus II, Siklus III, dan Siklus IV 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 dan Gambar 2 terdapat peningkatan pada kinerja guru pada saat 

pembelajaran berhitung melalui Outdoor Learning. Selain itu berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan pada saat proses tindakan dengan adanya peningkatan kinerja guru secara tidak langsung 

mempengaruhi peningkatan aktivitas anak dalam belajar. Peningkatan aktivitas anak dalam belajar 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Penilaian Aktivitas Anak Siklus I, Siklus II, Siklus III, dan Siklus IV 

No. Tindakan  Skor Persentase 

1. Siklus I 2,91 72,75% 

2. Siklus II 3,25 81,25% 

3. Siklus III 3,50 87,50% 

4. Siklus IV 3,75 93,75% 

 

Berdasarkan Tabel 3 maka dapat disajikan dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Penilaian Aktivitas Siklus I, Siklus II, Siklus III, dan Siklus IV 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 di dapatkan bahwa aktivitas anak dalam pembelajaran 

memperoleh hasil yang meningkat, hal ini terlihat dari penerimaan dan penguasaan materi dalam 

pembelajaran dari setiap siklusnya semakin bertambah baik. Dapat disimpulkan dari beberapa teori 

yang telah diuraikan, bahwa penerapan Outdoor Learning sangat membantu anak dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung. Hal tersebut terbukti dengan peningkatan hasil belajar anak 

setiap siklus. 

PENUTUP  
 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang di laksanakan dalam empat siklus dapat 

disimpulkan bahwa  Outdoor Learning dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak 

kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Tahun Ajaran 2015/2016.  Peningkatan kemampuan 

berhitung pada anak kelompok B1 TK Aisyiyah Nusukan I Surakarta ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai ketuntasan kemampuan berhitung yang dicapai anak. Persentase ketuntasan 

kemampuan berhitung anak pada prasiklus hanya 40%. Pada siklus I persentase ketuntasan 

kemampuan berhitung anak mengalami peningkatan yaitu 48%, pada siklus II meningkat menjadi 

64%, pada siklus III juga mengalami peningkatan sebesar 76%, dan semakin meningkat pada 

siklus IV menjadi 84%.  

Sehingga berdasarkan hal tersebut disarankan bahwa Outdoor Learning dapat digunakan sebagai 

salah satu motode pembelajaran untuk mengatasi masalah pembelajaran khususnya mengatasi 

kurangnya peningkatan kemampuan berhitung pada anak.  
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